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PRAKATA

Kurikulum MIPA-LPTK yang lama kurang memberi peluang pa-
da mahasiswa untuk memilih mata kaliah<mata kuliah yang di~-
ingininya, karena kecilnya jumlah mata kuliah pilihan yang
tersedia. Akibatnya tidak terdapat variasi pengetahﬁan an-
tera mahasiswa dalam jurusan dan program yang sama. Pada
kurikulum baru yang disebut Kurikulum MIPA-LPTK 1990, peluang
itu semakin diperbesar dengan menyediakan beberapa mata kuli-
ah pilihan.

Masalah yang dihadapi setiap MIPA-LPTK termasuk FPMIPA
IKIP Padang adalah menentukan mata kuliah pilihan itu sesual
dengan kondisi daerahnya. Makalah ini memberikan sumbangan
pikiran kepada para peserta seminar dan pembaca tentang rasi-
onal mata kuliah pilihan serta:cara menentukan dan ‘mengisinya.
Cara itu didasarkan pada kondisi daerah Sumatera Barat.yang
akan dijadikan sebagai sumber belajar dan tempat berbaktinya
para lulusan FPMIPA IKIP Padang nantinya.

Isi makalah ini masih merupakan hasil pemikiran dan be-
lum dalam bentuk yang dapat dilaksanakan. tentu saja ide dan
pokok pikiran itu masih dapat diperdebatkan dan mempunyai ba-
nyak kekurangan, Oleh sebab itu kami mengharapkan masukan

dan saran dari para pembaca.

Syukri S
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PENDAHULUAN

Sebagai LPTK, IKIP Padang umumnya dan FPMIPA
Khususnya bertujuan menghasilkan julusan yang pro-
fesional, yaitu yang menguasai bidang studi dan
mempunyai ketrampilan dalam mengolah bahan ajar
menjadi pengalaman yang bermakna bagi siswa yang
diajarya (Buku Pedoman IKIP Padang, 1990 :15).
Sesuai dengan perannya itu IKIP pPadang telah
memberikan sumbangan yang tidak sedikit kepada
bangsa yaitu dalam mengisi kebutuhan tenaga kepandi-
dikan terutama di Sumbar dan propfnsi~propinsi
sekitarnya. |

Dalam perjalanan sejarahnya, IKIP pPadang telah
banyak mengalami kemajuan, antara lain staf peng-
ajar, kurikulum, sarana/prasarana serta administrasi
dan pengelolaannya. Kemajuan itu dapat dilihat dari
kuantitas dan kualitas baik dalam bidang pendidikan,

penelitian maupun pengabdian masyarakat.

Xy pisampaikan pada "SEMINAR PENELAAHAN MUATAN
{ OKAL DALAM PELAKSANAAN KURIKULUM BARU FPMIPA
IKIP PADANG TANGGAL 1 SEPTEMBER 1992

*X)  gstaf Pengajar FPMIPA IKIP Padang.
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IT.

Untuk mengikuti kamajuan zaman, semua lembaga
pendidikan tinggi termasuk IKIP Padang dituntut
bekerja lebih giat, tidak hanya untuk menghasilkan
lulusan yang lebih berkualitas tetapi juga untuk
menjawab tantangan masa depan yang semakin berat dan
sulit diramal. Oleh sebab itu IKIP Padang harus
membuka mata lebih lebar, disamping melihat ke dalam
juga harus memperhatikan hal-hal yang terjadi di
tuar dirinya. Tanpa melihat keluar, IKIP Padang
akan ketinggalan dan mungxin +terisolasi dari masya-
rakat dan akhirnya eksistensinya di masa datang akan
semakin dipertanyakan orang.

Makalah ini akan menccba memberikan sedikit
sumbangan dalam rangka menjawab tantangan hagi IKIP
Padang umumnya dan FPMIPA yang kita cintai ini
khususnya. Pembahasannya diarahkan untuk melihat
peluang bagi kita untuk memikirkan dan mengisi
muatan lckal dan program pilihan seperti yang

rarcantum dalam kurikulum 1930,

fANTANGAN BAGI IKIP PADANG

Ada dua tantangan yang harus dihadapi oleh
IKIP Padang khususnyé dan LPTK umumnya, yaitu tan-
tangan dari daiam dan dari luar. Tantangan dari
dalam antara lain dalam meningkatkan jumlah dan
vualitas staf pengajar, pengadaan sarana dan prasa-

rana, serta membenahi administrasi dan pengelclaan.
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Upaya-upaya ke arah ini teiah banyak dilakukan, di
antaranya pengiriman staf untuk studi lanjut ke luar
atau dalam negeri, pembangunan sarana fisik, meleng-
kapi struktur lembaga dengan perangkat-perangkatnya.
Yang tidak kalah penting acdalah perbaikan dan
penyempurnaan kuriku!um. Sebagaimana kita ketahud
bahwa untuk LPTK-MIPA telah lahir kurikulum 1930
yang teiah kita laksanakan sejak 2 tahun Talu.

Dalam melaksanakan Kurikulum 1890, LPTK-MIPA
mempunyai tugas rumah yang cukup banyak karena
dihadang oleh masalah-masalah, antara iain

- kurang terkuasanya materi kurikulum itu oleh

sebagian staf pengajar LPTK-MIPA.
- kurangnya sarana-sarana pendukung yang di-
periukan.

- kekurang-mampuan LPTK-MIPA daiam mengeliola

pelaksanaan kurikulum itu.

- kekurang-sesuaian bobot kurikulum denaan

kemampuan mahasiswa yang ada di LPTK-MIPA,

Tantangan dari luar yang menghadang LPTK saat
ini dan masa mendatang setidak-tidaknya ada dua.
pertama, adalah suara-suara yang menyatakan rendah-
nya mutu lulusan LPTK umumnya dan LPTK-MIPA khusus-
nya. Sebagai Jawabannya, semua LPTK selalu giat
berupaya agar mutu lulusannya menjadi lebih baik.
Kedua, adalah masalah nasib para Tulusan LPTK ity

sendirt.



III.

Jumiah lulusan semakin banyak tetapi peluang mereka
menjadi guru semakin kecil dari tahun ke tahun.
Ssmentara pintu bagi Tulusan LPTK untuk bekerja di
Juar tenaga kependidikan belum dibuka. Lapangan
pekerjaan yang dapat menampung Tulusan LPTK hanya

15 %, sedangkan luiusan non LPTK cukup tinggi

1+

yaitu sekitar 65 % ( Harian. Kompas, 6-1-1992).

KURIKULUM LPTK-MIPA 1990

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
mutu lulusan LPTXK-MIPA adalah dengan menyusun
kurikulum 1990 yang disertai dengan pelatihan staf
pengajar, kunjungan staf pengajar ke 1luar negeri,
penulisan buku ajar serta bantuan teknis lainnya.
vang unik dari kurikulum ini adalah memberi ruang
gerak lebih luas kepada LPTK mengembangkan diri
sesuai dengan kondisi dan daerahnya. Hal ini
menunjukkan adanya kecendrungan namerintah untuk
memberikan otonomi lebih iuas kepada dasrah termasuk
perguruan tinggi. FPara ahli mengharapkan bahwa di
Tndonesia dimasa datang harus terjadi kompetesi,
antar dasrah { Atar Sibero dkk. 1892).

Dalam Kurikuium 1980 yang diberikan hanya inti
kurikulum yang bobotnya sekitar 80 X%, sedangkan

sisanya adalah wewenang LPTK masing-masing. Dalam

materi dalam bentuk topik-topik yang narus direka-



yasa oleh LPTK masing-masing menjadi mata kuliah-
mata kuliah dengan memasukan materi non inti atau
disebut juga beban lokal. Bagi LPTK yang belum
mampu merekayasa seperti diatas, maka nemerintah
melalui team “basic science" menawarkan suatu pandu-
an pengembangan dan contch kurikulum. Kemungkinan
sampai saat ini sebagaian besar LPTK masih berguiat
untuk memahami dan melaksanakan ceonteoh kKurikulum
yang ditawarkan itu dan bt2lum sempat memikirkan dan

memasukan beban lokalnya,

PROGRAM PILIHAN

Dalam Kurikulum 1990 dikemukakan bahwa maha-
siswa harus mengikuti preogram wajib dan program
cilihan. Program wajib berisi mata kuliah-mata
kuliah MkDU, MKDK, MKPBM dan MXBS dengan bobot SKS
yang telah ditentukan oleh LPTK bersangkutan.
Program pilihan dituangkan ke dalam beberapa mata
kuliah yang harus dipilih sebagian oleh mahasiswa
sesuail dengan Keinginannya.

Program pilihan ini di samping membuat
perbedaan lulusan satu LPTK dengap LPTK lajnnya,
tetapi Jjuga membuat perbedaan individual antar
mahasiswa dalam satu jurusan (program). Hal ini
akan terjadi jika program pilihan itu cukup banyak

dan barvariasi.



Sebagai pegangan ada tiga hal yang harus diperhati-

kan dalam menentukan program pilihan (Kur., 1990 :78);

1. mencerminkan struktur materi yang berlaku dalam

1

bidang ilmu yang bersangkutan termasuk Jjalinan
fungsional antar mata kuliah;

2. mencerminkan tingkat kedalaman kira-kira setara
dengan pengetahuan dasar lulusan $4 dibidang
iTmunya;

3. tersusun dalam mata kuliah - mata kuliah dengan
bobot SKS tertentu dan namanya sesuai dengan isi
vang dicakup.

Yang menjadi masalah kita adalah bagaimana

cara menentukan program pitiharn ini dan merekayasa-

dengan daerah Sumbar. Sesuai dengan ketentuan bahwz

ateri pregram pilihan berupa :

o

3

a. pengembangan materi program wajib, baik dari int?
maupun dari non inti kurikulum (Kur,1990 :114);
b. hal di luar program wajib, misalnya seni dan

budaya { Kur., 1380 : 81};

REBERAPA PERTIMBANGAN

Walaupun kita masih bergulat memahami dan

3

elaksanakan contoh kurikulum dari “team basic

cience" tetari sudah saatnya kita mulai memikirkan

n

3

u

dan merekayasa inti kurikulum menjadi kurikulum yan

v

sesuai dengan kita. Szalah satu di antaranya adala
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mata kuliah pilihan. Jika tidak dimulai berarti
kita menunggu dan menunggu sesuatu yang tidak akan
datang. Karena mereka tidak puhya waktu dan tidak
mampu memikirkan masalah dan kebutuhan kita di
Sumbar ini. Oleh ssbab itu kini adalah momen yang
tepat untuk memulainya.

Sebagai langkah awal dalam memikirkan beban

tokal umumnya dan program pilihan khsusunya, Kkita

[$]

harus bertoiak dari kemampuan dan kondisi kit

~r
w

sehingga masuk akal dan tidak muluk-muluk. Ki

ug

.
f

harus melihat tidak hanya kedalam tetapi

1]

keluar. Dengan melihat keiuar kita hendakny

menyadari bahwa beban 1okal (program pilihan)member:?

sedikit bakal dan peluang bagi Tulusan LPTK untuk

dari mereka tidak akan bekerja di bidang itu.
Wwalaupun ini adalah tugas berat dan sulit, tetap:

sebagai lembaga pendidikan tinggi kita harus meren-

ke

canakan dan berbuat sssuatu yang diyakini sesu=z
dengan otonomi keilimuan.

Jika kita 1ihat Sumbar cdari segi alamnya, i=a
terletak di daerah pergununéan dengan topografi yang

tidak menguntungkan, sehingga hanya 12,6% yang dapat

dimanfaatkan untuk Tadang, sawah, parkebunan dsb.

(Harian Kompas, 21-8-1992). sektor-ssktor ekonomi

r
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yang menonjel 4i1ihat dari pendapatan dasrah adalah
paertanian (31,59%), perdagangan (21,71%), angkutan
dan komunikasi (11,42%) dan industri pengo}ahan
(10,26%) {(Asnawi, § dan Murdin, A, 1992 : &)

Sektor lain seperti pertambangan, 1istrik dan air

minum, bangunan serta bank dan keuangan masing-
i Hia

3

masing lebih kecil dari 10%. Seiain PT Semen padang
dan PNTBO, Sumbar tidak memiliki industri dalam
skala besar. Pemasukan 1ain yang agak besar adalzh
dari kehutanan dan hasil kayu. Komoditi eksport
yang menonjol adalah hasil perkebunan rakyat
(55,4%). |

pertumbuhan industri dalam menuiju era industm
di Sumbar relatif kecil, hanya mampu menyerap i0,17%
tenaga kerja yang mencakup industri dasar, aneka
industri dan industri kecil (Abad, Syafri,1892 : 2.
Industri dalam skala menengah dan besar halum tanp
dan periu dikembangkan di Sumbar. Kandala datam hal
ini adalah keterbatasan bahan paku, tingkat up
yang tinggl dan persaingan pasar. Kita tantuy
berharap bahwa di Sumbar dikembangkan industri
Rancang Bangun dan Parekavyasaan Tndustri (RBPI)
di masa datang, tetapi jalan ke arah ini cukup
panjang karena masalah tenaga ahli, modal, upah dan
pemasaran.

isi i di a maka
Melihat kondisi Sumbar seperti di atas,
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wiraswasta-wiraswasta yang hergerak dalam saktor
s —-cakktor

sektor yang menonjel dan mengembangkan sektor cakto

Hal ini adalah
1ain yang kurang atas belum ada. Hal 1in1
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vI.

salah satu tugas dan tanggung jawab lembaga pendi-
dikan terutama pendidikan tinggi di ‘Sumbar, untuk
memikirkan, merancang dan meiaksanakan program-
program pendidikannya.

Di samping itu, kita mengetahui bahwa mobili-
tas penduduk Sumbar (crang Minang) paling tinggi
dibandingkan penduduk daerah lainnya. Qrang Minang

ala penjuru

[(w}

terkenal sebagai orang perantad ke se
ranah air dan bahkan ke manca negara. Kabanyakan
mereka di sana sebagai pedaganrg dan pegawai negeri
atau swasta. Sebagai pesdagang mereka terkenal
sebagai pedagang kaki Tima dan pedagang sceran, dan
kelompok ini Jumlahnya yang terbanvyak. Kakanyakan
mereka itu kurang (tidak) mempunyéai pengetahuan
tentang dunia bisnis secara modern, seperti dalam
pemasaran, pengadministrasian dsb. Banyak dari
mereka tidak bisa berkembang dan jatuh bangun karena
kurangnya pengetahuan.

selain itu sudah sering disebut-sebul oleh
para cendikiawan bahwa Sumbar memiliki potensi
manusia lebih besar dari potensi alamnya. 0Oleh
gsabab itu lembaga pendidikan mempunyail peranan yang

roini.

L]

cukup besar untuk menggaii sumb

PENUTUP

Sebagai penutup dalam dikemukakan kagimpulan

1, Kurikulum 1990 memhari peluang kepada LPTK-MIPA
untuk memasukan beban inkal yang sesuatl dengan

kondisi dan daerahnya.
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IKIP Padang hendaknya semakin banyak mempefhati—
kan masalah-masalah di tuar dirinya, yaitu
masalah nasional umumnya dan Sumbar Khususnya.

Dalam menetapkan beban loka? dan program pilinan
maka masalah-masalah yang akan dihadapi oleh para
ijulusan LPTK hendaknya menjadi bahan nertimbang-

an.
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